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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis validitas
website Akademi Guru sebagai media pengembangan
Akademi Guruy; kompetensi guru di SMA Labschool Universitas Pendidikan
I\K/Ioergge]tjeinia?uru; Indonesia; (2) menganalisis performance efficiency dari
Website Pgelati,han; website Akademi Guru; dan (3) menganalisis usability dari
SDGs 2030; website Akademi Guru. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model waterfall,
yang terdiri dari lima tahapan: requirements and definition,
Riwayat artikel: system and software design, implementation and unit testing,

integration and system testing, serta operation and

Diterima 2025-07-14 maintenance. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Direvisi 2025-07-20

website Akademi Guru memperoleh skor rata-rata 4,52 pada
Diterima 2025-08-01

uji validitas oleh ahli dan pengguna, sehingga dikategorikan
sangat valid; (2) performance efficiency menunjukkan skor
87% pada tampilan mobile dan 99% pada desktop, yang
dikategorikan sangat baik; dan (3) hasil usability testing
menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 84%, yang
dikategorikan sangat layak. Website Akademi Guru
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan kompetensi guru berbasis digital dan
fleksibel, serta menjadi alternatif media pelatihan yang
mendukung terwujudnya tujuan pendidikan berkelanjutan
sesuai dengan SDGs 2030, khususnya pada poin ke-4: Quality
Education..
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1. PENDAHULUAN

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran di kelas, tidak hanya
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai teladan, motivator, dan agen pembawa nilai yang
membentuk karakter peserta didik. Di era society 5.0, peran guru semakin krusial karena dituntut
untuk mampu menyeimbangkan kecanggihan teknologi dengan kualitas kemanusiaan. Untuk itu,
diperlukan guru-guru yang berkompeten dalam empat aspek utama, yaitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi ini telah ditegaskan dalam kebijakan
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nasional dan global, termasuk dalam indikator 4.c pada tujuan ke-4 Sustainable Development Goals
(SDGs) yang menargetkan peningkatan kompetensi guru secara global pada tahun 2030. Namun,
realitas di lapangan menunjukkan bahwa implementasi kompetensi tersebut masih menghadapi
berbagai tantangan. Data dari MPR RI menyatakan bahwa selama enam tahun pelaksanaan Uiji
Kompetensi Guru (UKG), hanya 19% guru yang mampu mencapai nilai minimum, menunjukkan
bahwa mayoritas guru di Indonesia masih belum menguasai kompetensi yang diharapkan. Penelitian
awal di SMA Labschool Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) mengungkap bahwa banyak guru
masih belum menguasai kompetensi pedagogik, khususnya dalam mengelola suasana pembelajaran
di kelas. Para guru menyatakan bahwa perbedaan karakteristik siswa serta kemajuan teknologi
menuntut pendekatan pembelajaran yang menarik dan relevan, namun inovasi dalam program
pengembangan guru masih terbatas. Keterbatasan waktu dan metode pelatihan yang konvensional
menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, dibutuhkan media digital yang inovatif, fleksibel, dan dapat
menjawab kebutuhan aktual para guru. Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti
mengembangkan sebuah media berbasis website bernama Akademi Guru, yang dirancang untuk
memfasilitasi pengembangan kompetensi guru secara holistik mulai dari tahap asesmen,
pembelajaran, hingga evaluasi akhir. Website ini diharapkan menjadi solusi praktis dan teoritis dalam
peningkatan mutu guru di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis validitas, efisiensi kinerja, dan kegunaan
website Akademi Guru sebagai media pengembangan kompetensi guru di SMA Labschool UPIL
Website ini dirancang agar dapat diakses melalui berbagai perangkat, menyediakan asesmen awal,
materi pengembangan berbasis teks dan video, serta evaluasi akhir untuk memantau kemajuan guru.
Desain UI/UX yang menarik dan kemudahan akses menjadi perhatian utama agar website ini bisa
digunakan oleh guru dengan latar belakang usia yang beragam. Akademi Guru juga memungkinkan
proses belajar yang fleksibel dan mandiri, menjawab kendala keterbatasan waktu yang kerap dihadapi
guru. Dari sisi akademik, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis pada bidang manajemen
pendidikan, khususnya dalam pengelolaan tenaga pendidik, sistem informasi manajemen, dan
manajemen diklat. Secara praktis, Akademi Guru diharapkan bermanfaat bagi UPI sebagai mitra,
kepala sekolah dalam menyusun kebijakan, guru sebagai pengguna utama, dan peneliti selanjutnya
sebagai dasar pengembangan riset lanjutan. Namun, penelitian ini memiliki beberapa asumsi dan
keterbatasan. Peneliti mengasumsikan bahwa guru mampu mengakses dan menggunakan website
dengan baik serta mengikuti seluruh proses pembelajaran yang disediakan. Sementara itu,
keterbatasan penelitian ini terletak pada jenis pengujian yang dilakukan, yaitu hanya mencakup uji
validitas, efisiensi kinerja, dan usability, tanpa sampai pada tahap pengujian efektivitas secara empiris
dalam meningkatkan kompetensi guru. Oleh karena itu, penelitian ini berada pada level keempat
dalam tahapan Research and Development (R&D), yakni pengembangan produk dan uji coba awal
untuk menilai kelayakan penggunaannya.

2. METODE

yakni pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan waterfall.
Model ini terdiri dari lima tahap berurutan: requirement and definition, system and software design,
implementation and unit testing, integration and system testing, serta operation and maintenance.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Labschool UPI Bandung dengan melibatkan guru sebagai end-user
dan beberapa ahli di bidang manajemen pendidikan serta teknologi informasi sebagai validator. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara untuk studi pendahuluan, kuesioner untuk uji
validitas dan usability, serta pengujian teknis menggunakan PageSpeed Insight untuk mengukur aspek
performance efficiency. Seluruh data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif deskriptif
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menggunakan perhitungan rata-rata (mean) dan persentase. Melalui pendekatan ini, penelitian
bertujuan mengembangkan media berbasis website bernama Akademi Guru yang divalidasi
kelayakannya secara sistematis sebelum digunakan secara luas untuk pengembangan kompetensi
guru.

3. TEMUAN DAN DISKUSI

3.1. Profil Subjek Penelitian

SMA Labschool Universitas Pendidikan Indonesia yang berlokasi di Jalan Dr. Setiabudi No. 229,
Kota Bandung, menjadi lokasi uji coba penelitian dan pengembangan website Akademi Guru. Sekolah
ini dipilih karena relevansinya terhadap kebutuhan media digital untuk pengembangan kompetensi
guru yang inovatif dan berkelanjutan. Sebagai sekolah laboratorium, SMA Labschool UPI berperan
sebagai model dalam pengembangan pendidikan, tempat praktik bagi calon guru, serta ruang
kolaborasi antara sekolah dan universitas. Berdasarkan studi awal, meskipun sekolah telah memiliki
program pengembangan guru, fasilitas berbasis teknologi yang memungkinkan pengembangan
kompetensi secara mandiri dan terdokumentasi masih terbatas. Oleh karena itu, pengembangan
website Akademi Guru diharapkan dapat menjadi solusi tepat atas kebutuhan tersebut. Sekolah ini
memiliki visi menjadi sekolah laboratorium percontohan yang unggul dalam inovasi pendidikan di
tingkat nasional dan regional pada tahun 2025, dengan misi yang mendukung kolaborasi, inovasi
pembelajaran, dan integrasi teknologi serta kearifan lokal dalam pengelolaan pendidikan.

3.2. Hasil Penelitian

Bagian ini menjelaskan hasil dari kegiatan Research and Development (R&D) dalam
pengembangan website Akademi Guru untuk mendukung peningkatan kompetensi guru di SMA
Labschool UPI. Pengembangan dilakukan menggunakan model waterfall yang terdiri dari lima tahap
berurutan, mulai dari perumusan kebutuhan hingga pemeliharaan sistem. Website ini dirancang untuk
membantu guru dalam merancang pembelajaran yang efektif, memahami siswa, serta memperkuat
praktik pedagogik melalui akses materi, refleksi, dan forum diskusi. Penjelasan lebih lanjut mengenai
tiap tahap disajikan pada bagian selanjutnya.

1. Requirment and Definition

Tahap awal dalam pengembangan website Akademi Guru dimulai dengan identifikasi kebutuhan
dan definisi sistem menggunakan pendekatan model waterfall. Data diperoleh melalui studi literatur,
observasi, dan wawancara dengan guru di SMA Labschool Universitas Pendidikan Indonesia. Hasil
analisis menunjukkan bahwa guru membutuhkan media digital yang fleksibel, kolaboratif, dan
mendukung pengembangan kompetensi pedagogik secara berkelanjutan. Kebutuhan tersebut
diklasifikasikan ke dalam dua analisis utama: kebutuhan fungsional dan kebutuhan perangkat.

Tabel 3.1 Hasil Analisis Kebutuhan Fungsional

NO Kebutuhan Fungsional

1. | Website menyediakan fitur registrasi dan login agar setiap guru
memiliki akun pribadi yang aman untuk mengakses seluruh

layanan pembelajaran.

2. | Terdapat fitur asesmen kompetensi awal (pre-test) guna

memetakan area kompetensi yang belum optimal dan

membutuhkan penguatan.

554



e-Journal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol 12 Nomor 3 (Juni 2024): pp-552-566

3. | Website menyediakan berbagai materi digital, seperti modul, video
pembelajaran, dan tugas yang berfokus pada penguatan strategi

pembelajaran di kelas.

4. | Guru dapat mengakses forum diskusi dan refleksi, yang
difungsikan sebagai ruang berbagi praktik baik antar sesama

pengguna secara kolaboratif.

5. | Website memungkinkan guru untuk mengikuti pelatihan atau
webinar daring dengan jadwal yang dikelola admin, serta

tersambung ke platform seperti Google Meet atau Zoom.

6. | Setelah menyelesaikan modul, guru dapat mengerjakan post-test
untuk mengukur peningkatan pemahaman dan mengakses umpan

balik pembelajaran.

7. | Sistem menampilkan hasil asesmen (pre dan post) dalam bentuk
grafik sederhana, sehingga guru dapat melihat perkembangan

kompetensinya secara visual dan terukur.

8. | Tampilan website dirancang dengan antarmuka yang responsif dan
ramah pengguna, sehingga dapat diakses dengan optimal dari

berbagai perangkat seperti laptop, tablet, maupun smartphone.

Selain itu, kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras juga diidentifikasi. Figma digunakan
untuk merancang UI/UX karena fleksibilitas kolaboratifnya, sedangkan Adobe Photoshop digunakan
untuk mendesain elemen grafis. Laptop berfungsi sebagai perangkat utama pengembangan, dan
smartphone digunakan untuk memastikan responsivitas tampilan mobile.

2. System and Software Design

Tahapan System and Software Design merupakan tahap kedua dari model waterfall yang bertujuan
merancang arsitektur dan antarmuka sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan sebelumnya. Desain
ini mencakup perancangan fitur, alur interaksi, flowchart, use case, ilustrasi visual, serta rancangan
UI/UX yang sesuai dengan kebutuhan guru dalam mengembangkan kompetensi pedagogik secara
mandiri dan kolaboratif. Fitur-fitur utama seperti login, post-test, modul, forum diskusi, dan
pengaturan dirancang dengan ikon intuitif yang memudahkan navigasi. Flowchart disusun untuk
memetakan proses penggunaan mulai dari registrasi hingga pelaporan hasil asesmen, sedangkan use
case menggambarkan interaksi antara pengguna (guru dan admin) dengan sistem. Ilustrasi visual
digunakan untuk memperkuat konteks pembelajaran pada setiap kompetensi. Seluruh desain UI/UX
dikembangkan menggunakan Figma dalam bentuk wireframe low fidelity agar lebih mudah dipahami
dan dikembangkan secara bertahap. Desain awal mengusung warna netral dan font Montserrat untuk
memberi kesan profesional namun tetap ramah pengguna.

Tabel 3.2 Fitur-fitur dan Tkon Website Akademi Guru

No Fitur Ikon Fungsi

1. Register Digunakan untuk masuk
ke dalam sistem
“ menggunakan akun
terdaftar. Jika pengguna

belum memiliki akun,
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dapat melakukan
registrasi terlebih
dahulu.

beranda

Mengarahkan pengguna
@ ke halaman utama
website setelah login. Di
halaman ini ditampilkan
ringkasan konten dan
fitur utama yang

tersedia.

Post-Test

Fitur untuk mengerjakan
g asesmen kompetensi
sesudah pelatihan guna
mengukur
perkembangan

kompetensi pengguna.

Materi
Pelatihan

Menyediakan akses ke
r:_l berbagai konten materi

pembelajaran

Tugas

Akses menuju tugas
Q yang tersedia di
kompetensi yang di pilih

Pengaturan

Mengelola informasi
i pribadi pengguna,
mengganti foto profil,
serta mengatur email

Pengguna.

Keluar

Digunakan untuk keluar
dari sistem dengan aman

dan mengakhiri sesi

pengguna.

Tabel 3.3 Flowchart Fitur Website Akademi Guru

Aktifitas

Flowchart

Login

Sign up

Modul
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4. Video
Pelatihan
5. Materi
Pelatihan
7. Tugas
8. Meeting
Mentor
9. Post-Test
10. Mengulangi
Pre-test e
11. Mengganti
foto Profil
12. Menambahka
n bio
13. Keluar
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Menga ksesmat (M odul dan

User

Gambar 3.1 Usecase Website Akademi Guru

Tabel 4.1 Ilustrasi Website Akademi Guru

Tlustrasi

Keterangan

Ilustrasi ini ada pada
bagian kompetensi sosial,
menggambarkan seorang
guru yang sedang
berinteraksi dengan

sesama rekan sejawat

Ilustrasi ini ada pada
bagian kompetensi
kepribadian,
Mengambarkan seseorang
yang berusaha untuk
mengembangkan

kompetensi secara online

lustrasi ini ada pada
bagian kompetensi
professional,
menggambarkan
seseorang yang sedang
berdisuki dengan hasil
kompetensi yang sudah di

jalani

ustrasi ini ada pada
bagian kompetensi
pedagogic, yang dimana

ilustrasi ini
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menggambarkan sesorang
yang sedang melakukan
kompetensi secara

bersama

Gambar 4.4 Proses Perancangan Ul/UX Website Akademi Guru

#C4B5FD #A78BFA - - . .

Gambar 4.5 Pallet UI/UX Website Akademi Guru

Berikut merupakan Ul/UX low fidelity atau wireframe dari website Akademi Guru, yaitu: (1) Daftar
dan Masuk Akun; (2) Beranda; (3) modul; (4) Pre-test dan Post-Test; (5) Pengaturan

1) UI/UX Low Fidelity Daftar dan Masuk Akun

Gambar 4.6 UI/UX Low Fidelity Akademi Guru Daftar dan Masuk Akun
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2) UI/UX Low Fidelity Halaman Beranda

Gambar 4.7 UI/UX Low Fidelity Akademi Guru Halaman Beranda

3) UI/UX Low Fidelity Halaman Modul

Gambar 4.8 UI/UX Low Fidelity Akademi Guru Halaman Modul

4) UI/UX Low Fidelity Halaman Pre-test dan Post-Test

Gambar 4.9 UI/UX Low Fidelity Akademi Guru Halaman Pre-test dan Post-test
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5) UI/UX Low Fidelity Halaman Pre-test dan Post-Test

Gambar 4.10 UI/UX Low Fidelity Akademi Guru Halaman Pengaturan

3. Implementation and Unit Testing

Dapat dikatakan bahwa tahap implementasi dan pengujian unit merupakan bagian krusial dalam
pengembangan website Akademi Guru. Pada tahap ini, seluruh konsep dan desain yang telah
dirancang pada fase requirements and definition serta system and software design diwujudkan dalam
bentuk kode pemrograman nyata. Akademi Guru dikembangkan sebagai platform digital yang
berfokus pada penguatan kompetensi guru, khususnya dalam aspek pedagogik, dengan menekankan
pentingnya akses terhadap pembelajaran mandiri, reflektif, dan kolaboratif. Nama Akademi Guru
dipilih dengan makna yang mendalam. Kata “Akademi” mencerminkan wadah belajar dan
pengembangan profesional yang terstruktur, sedangkan “Guru” secara spesifik menunjukkan sasaran
utama dari platform ini. Akademi Guru bukan hanya tempat belajar, tetapi juga ruang tumbuh bagi
para guru dalam memahami karakteristik peserta didik, menyusun strategi pembelajaran adaptif, serta
membangun portofolio kompetensi secara berkelanjutan. Untuk memudahkan pengguna dalam
memahami dan mengoperasikan seluruh fitur yang tersedia, Akademi Guru menyediakan buku
panduan digital sebagai acuan resmi. Buku panduan ini mencakup petunjuk lengkap mulai dari proses
registrasi, login, mengakses modul pelatihan, mengikuti pre-test dan post-test, hingga pengelolaan
profil pengguna. Seluruh penjelasan disusun dengan bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi
dengan ilustrasi serta diagram alur (flowchart) guna memvisualisasikan proses kerja sistem secara
menyeluruh. Pengguna dapat mengunduh buku panduan ini secara daring melalui tautan berikut:
https://unesa.me/MANUALBOOKAKADEMIGURU
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-

<}

AKADEMI GURU

Gambar 4.25 Mockup Manual Book Akademi Guru

4. Intregation and System Testing

Pengujian Pertama mencakup validitas dari sisi ahli dan pengguna, yang melibatkan total empat

partisipan. Tiga orang ahli terdiri atas: (1) Dr. Deni Kadarsah, M.Pd., dosen Administrasi Pendidikan
UPL (2) Poltjes Pattipeilohy, S.Pd., M.Pd., dosen Manajemen Pendidikan; dan (3) Akhmad Syaifuddin,
S.5i., M.Cs., praktisi di bidang teknik informatika dan pengembangan sistem. Sementara satu orang
end-user adalah Komalia, S.Pd, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Labschool Universitas Pendidikan
Indonesia. Proses uji validitas ini dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2025, dengan menggunakan

kuesioner berskala Likert 1-5 untuk menilai aspek konten, tampilan, serta fungsionalitas sistem.

Tabel 4.2 llustrasi Website Akademi Guru

Skor
Nama Uji Validitas Expertise Mean
1|2 4
Administrasi
. Pendidikan UPI &
Dr. Deni Kadarsah, . .
M.Pd Ahli Materi Kepala Sekolah SMA 4| 4 4 4
' Labschool Percontohan
UPI
. L . . Program Studi S1
Poltjes Pattipeilohy, Ahli Desain .
. Manajemen 5|5 5 5
S.Pd., M.Pd Pemebelajaran o
Pendidikan FIP Unesa
S1 Informatika,
Akhmad Syaifuddin, Ahli Media dan Fakultas Teknlogi 3|4 4 37
S.Si., M.Cs. Komunikasi Informasi dan Sains ’
Data, UNS
. Validitas SMAS Labschool UPI
Komalia, S.Pd, M.Pd 514 5 4,8
Pengguna Bandung
Total Mean: 17,5
Rata - Rata Total Mean : 4,3
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Pengujian Kedua berfokus pada aspek performance efficiency dari website Akademi Guru.
Evaluasi dilakukan menggunakan tools PageSpeed Insight untuk mengukur efisiensi waktu muat
halaman, baik melalui perangkat mobile maupun desktop. Aspek yang dinilai meliputi kecepatan
respon sistem dan optimalisasi penggunaan sumber daya sesuai dengan indikator ISO/IEC 25010.

> PageSpeed Insights @ Copylink  Docs

Wipeidigigursciskadom-gury

O Mobile 3 Desktop

Discover what your real users are experiencing © NoData

Diagnose performance issues

Performance Accessibility Best Practices sEo

Performance

METRICS Expand view

Gambar 4.26 Performance Efficency Mobile Akademi Guru

> PageSpeed Insights @ Copylink  Docs

-

B Mobile [ Desktop

Discover what your real users are experiencing © NoData

Diagnose performance issues

Performance Accessibility Best Practices SEO

SI FCP

Ui N
CLS( 9 9 )L(F .
N

8T
Performance

METRICS Expand view

Gambar 4.27 Performance Efficency Dekstop Akademi Guru.

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa website Akademi Guru memperoleh skor 87 pada versi
mobile dan 99 pada versi desktop. Berdasarkan standar pengujian kinerja web, nilai ini masuk dalam
kategori sangat baik, yang berarti sistem mampu merespons permintaan pengguna secara cepat dan
efisien.
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Pengujian Ketiga adalah usability testing yang dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2025. Pengujian
ini melibatkan enam orang kepala sekolah di wilayah Dramaga, Kabupaten Bogor, sebagai end-user.
Mereka diminta untuk mencoba berbagai fitur pada website Akademi Guru dan memberikan umpan
balik melalui kuesioner usability yang terdiri dari beberapa aspek seperti kemudahan penggunaan,
kenyamanan, efektivitas, dan kepuasan pengguna.

Tabel 4.3 Data Hasil Ussability Testing Website Akademi Guru

Nama Usefulness Ease of Use Ease of Learning Safisfication. Total
1/12|3|4|5|6|7|8|9|10| 11 (12| 13| 14| 15| 16|17 | 18| 19| 20| 21|22 | 23|24 |25| 26 (27| 28|29 | 30
MW 4(4(a(4d4|a|d|4|d4|4| 4| 44| 4| 44|44 4|44 4|44 4|4a|4d4]|4]|4|4]4 120
Komalia, SPA.MRBd | 5| 4|5|3|4]|5|5|14|4| 3| 5|5|4|5|4|5|5|5|4|]3|5|4|5|4|5|3|[4]|5]|4|S5 131
Afis Winarke, SBd | 4| 5|4 (344|355 5| 4|3 |4|4]|5|4|4]|4|4]|5]|5|5|a|]5|(4|a|5|4]5]|5 129
Angga Berdiansyab,

S.bd 126

Tio Budi Hartono,

S.bd 124
Total: 630
Skor Maksimal : 750

5. Intregation and System Testing

Tahap operation and maintenance dalam pengembangan website Akademi Guru difokuskan pada
bagaimana sistem dapat terus berjalan secara optimal selama proses uji coba dan implementasi
berlangsung. Mengingat adanya keterbatasan dari segi sumber daya, waktu, dan kapasitas personal
dari peneliti, maka sistem dikembangkan dengan pendekatan modular serta disertai dokumentasi
yang lengkap. Dokumentasi tersebut mencakup panduan operasional sistem, buku panduan
pengguna, dan dokumentasi kode program, yang disusun untuk memastikan keberlanjutan
penggunaan dan kemudahan dalam proses pemeliharaan teknis di masa mendatang. Pendekatan ini
bertujuan agar website Akademi Guru dapat tetap berfungsi secara mandiri dalam batasan fungsional
yang telah dirancang, serta meminimalkan ketergantungan terhadap pengembang utama selama masa
operasional. Jika di kemudian hari dibutuhkan pengembangan lebih lanjut atau pemeliharaan
tambahan, maka dokumentasi yang tersedia dapat menjadi acuan yang valid. Selain itu, sistem ini juga
dapat dijadikan objek penelitian lanjutan untuk menilai efektivitas, skalabilitas, atau pengembangan
fitur baru yang sesuai dengan kebutuhan guru dan institusi pendidikan di masa depan.

4. KESIMPULAN

Akademi Guru merupakan media berbasis website yang dikembangkan sebagai respon terhadap
permasalahan rendahnya penguasaan empat kompetensi inti guru, yaitu pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial. Selain itu, belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam program pelatihan
guru di SMA Labschool Universitas Pendidikan Indonesia juga menjadi salah satu latar belakang
utama pengembangan ini. Website Akademi Guru dirancang menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan pendekatan waterfall model yang terdiri dari lima tahapan. Berdasarkan
hasil pengujian validitas, performance efficiency, dan usability testing, maka diperoleh tiga poin
kesimpulan sebagai berikut:

A. Website Akademi Guru memperoleh skor rata-rata 4,37 pada pengujian validitas oleh tiga ahli
dan satu pengguna. Nilai ini menempatkan produk dalam kategori sangat valid, baik dari sisi
konten, desain, maupun sistem, sehingga layak digunakan sebagai media pendukung
pengembangan kompetensi guru.

B. Pengujian performance efficiency menggunakan PageSpeed Insight menunjukkan nilai 87%

untuk tampilan mobile dan 99% untuk desktop, yang berarti website Akademi Guru tergolong
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dalam kategori sangat baik. Artinya, website mampu bekerja dengan efisien, cepat, dan
responsif di berbagai perangkat.

C. Hasil usability testing oleh enam end-user menunjukkan persentase 84%, yang menempatkan
website dalam kategori sangat layak digunakan. Ini menunjukkan bahwa Akademi Guru
tidak hanya fungsional, tetapi juga memberikan pengalaman penggunaan yang nyaman dan

mudah diakses.
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